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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU
PENGGUNAAN BTP (BAHAN TAMBAHAN PANGAN) PADA
KELOMPOK PEDAGANG MAKANAN DI LINGKUNGAN
PASAR SEKABUPATEN PONOROGO
WILAYAH SELATAN

oleh :
Muhammad Choirul Anwar

Bahan Tambahan Makanan (BTM) atau sering pula disebut Bahan
Tambahan Pangan (BTP) adalah bahan yang ditambahkan ke dalam makanan
untuk mempengaruhi sifat ataupun bentuk makanan. Penambahan bahan
tambahan pada makanan memiliki dosis tertentu karena bahan tambahan makanan
dapat menyebabkan bahaya kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui analisis faktor yang mempengaruhi perilaku penggunaan BTP pada
Kelompok pedagang makanan di lingkungan pasar Sekabupaten Ponorogo
Wilayah Selatan.

Penelitian ini merupakan studi analitik observasional, Populasi penelitian
ini adalah semua padagang di lingkungan pasar Sekabupaten Ponorogo Wilayah
Selatan. Teknik Sampling yang digunakan adalah Stratified Random Sampling.
Sampel yang diambil sebanyak 105 responden. Variabel independennya adalah
pengetahuan dan sikap, variabel dependennya adalah perilaku pedagang. Data
dikumpulkan dengan instrument kuesioner dan diolah dengan mengunakan
editing, coding, scoring dan tabulating kemudian dilakukan uji statistik
menggunakan analisa data uji Regresi Logistik dengan o = 0,05.

Dari uji statistik regresi ordinal didapatkan nilai p-value pada faktor
pengetahuan p = 0,005 < 0,05, pada faktor sikap p = 0,000 < 0,05. Dengan
besarnya pengaruh ditunjukkan dengan nilai Estimate. Variabel pengetahuan
dengan 2,743, sedangkan variabel sikap dengan nilai estimate 26,911.
Berdasarkan hasil tersebut nilai estimate atau besarnya pengaruh terbesar atau
dominan terletak pada variabel sikap dengan nilai estimate 26,911. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap
perilaku adalah faktor sikap dengan pengaruh sebesar 26,911 kali.

Dalam penggunaan bahan tambahan pangan untuk pengolahan makanan
yang akan dijual haruslah dapat secara tepat dan betul sesuai takaran dan
ketentuan yang berlaku.

Kata Kunci : Bahan Tambahan Pangan, Pedagang Makanan, Perilaku
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE USE OF FAM BEHAVIOR
(FOOD ADDITIONAL MATERIAL) IN FOOD TRADERS GROUP IN THE
ENVIRONMENT PONOROGO ALL DISTRICT MARKET
SOUTH REGION

By :

Muhammad Choirul Anwar

Food Additives (BTM) or often called Food Additives (BTP) are
ingredients added to food to influence the nature or shape of food. Addition of
additives to food has a certain dose because food additives can cause health
hazards. The purpose of this study was to determine the analysis of factors that
influence the behavior of using BTP in the food traders group in the market area
of the South Region Ponorogo Regency.

This research is an observational analytic study. The population of this
research is all traders in the market environment of the South Region Ponorogo
Regency. The sampling technique used is Stratified Random Sampling. Samples
taken were 105 respondents. The independent variable is knowledge and attitude,
the dependent variable is the behavior of traders. Data is collected by
questionnaire instruments and processed using editing, coding, scoring and
tabulating then statistical tests using logistic regression test data analysis with o
=0.05.

From the ordinal regression statistical test, the p-value value in the
knowledge factor p = 0.005 <0.05, on the attitude factor p = 0.000 <0.05. The
magnitude of influence is indicated by the value of Estimate. Knowledge variable
with 2.743, while attitude variable with estimate value 26.911. Based on the
results of the estimate value or the magnitude of the largest or dominant influence
lies in the attitude variable with an estimated value of 26.911. So it can be
concluded that the most dominant factor influencing behavior is an attitude factor
with an effect of 26,911 times.

In the use of food additives for the processing of food to be sold it must be
appropriate and correct according to the applicable dosages and conditions.

Keywords: Food Additives, Food Traders, Behavior
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RINGKASAN

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU
PENGGUNAAN BTP (BAHAN TAMBAHAN PANGAN) PADA
KELOMPOK PEDAGANG MAKANAN DI LINGKUNGAN
PASAR SEKABUPATEN PONOROGO
WILAYAH SELATAN

Bahan Tambahan Makanan (BTM) atau sering pula disebut Bahan
Tambahan Pangan (BTP) adalah bahan yang ditambahkan ke dalam makanan
untuk mempengaruhi sifat ataupun bentuk makanan. Penambahan bahan
tambahan pada makanan memiliki dosis tertentu karena bahan tambahan
makanan dapat menyebabkan bahaya kesehatan. Pengertian bahan tambahan
pangan dalam peraturan menteri kesehatan RI No. 772/ MENKES/ PER / IX/
88 NO. 1168/ MENKES / PER / X / 2013 secara umum adalah bahan yang
biasanya tidak digunakan sebagai makanan dan biasanya bukan merupakan
komponen khas makanan, mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi, yang
dengan sengaja ditambahkan kedalam bahan makanan untuk maksud
teknologi pada pembuatan, pengolahan, penyiapan, perlakuan, pengepakan,
pengemasan, dan penyimpanan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di pasar Balong Kab. Ponorogo
dari hasil wawancara 16 pedagang jajanan pasar menyatakan bahwa di dalam
pembuatan makanan yang di jajakan menggunakan BTP (Bahan Tambahan
Pangan) seperti bahan pengembang, pewarna, boraks, dan bahan pemanis
buatan. Pengetahuan para pedagang di pasar tentang penggunaan pewarna
sintetis berbahaya sendiri dilatar belakangi oleh beberapa faktor antara lain
tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan bervariasi mulai dari tidak sekolah
sampai dengan sekolah menengah atas. Dengan beragamnya tingkat
pendidikan yang dimiliki, menimbulkan pemahaman yang berbeda pada setiap
individu. Dengan kondisi tingkat pendidikan tersebut mempermudah
responden untuk menerima informasi. Selain itu, wilayah pendidikan yang
berada di perkotaan, sehingga mempermudah akses untuk mendapatkan
informasi tentang pewarna makanan seseorang yang mempunyai sumber
informasi yang lebih banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas
dalam penelitian ini, hanya 90% responden mendapatkan informasi pewarna
berbahaya dari media cetak.

Penggunaan BTP dalam jajanan perlu diwaspadai, baik oleh produsen
maupun oleh konsumen. Penyimpangan dalam pemakaian BTP dapat
membahayakan. Perbuatan ini harus dicegah & ditindak secara tegas oleh
pemerintah yang memiliki kewajiban untuk melindungi rakyatnya dari
penggunaan BTP yang tidak sesuai peraturan. Jajanan yang bermasalah itu
mengandung boraks, formalin, zat pengawet ilegal, zat pewarna tekstil,
penyedap rasa & pemanis buatan dalam jumlah berlebih, juga menggunakan
garam yang tidak beryodium. Oleh karena hal tersebut, kita membutuhkan



pangan yang aman untuk dikonsumsi, bermutu, & bergizi. Kebijakan
keamanan pangan & pembangunan gizi nasional merupakan bagian kebijakan
pangan nasional termasuk penggunaan bahan tambahan makanan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis faktor yang
mempengaruhi perilaku pengguanaan BTP (Bahan Tambahan Pangan) pada
Kelompok pedagang makanan di lingkungan pasar Sekabupaten Ponorogo
Wilayah Selatan.

Penelitian ini merupakan studi analitik observasional, dimana dalam
penerapannya dilakukan pengamatan pada kelompok subjek terpapar atau
tidak terpapar akan tetapi tidak melakukan intervensi pada subjek penelitian
tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pedagang makanan
di lingkungan pasar Sekabupaten Ponorogo Wilayah Selatan. Pengambilan
data dimulai pada tanggal 15 -18 Januari 2019 sebanyak 123 orang. Sampel
dari penelitian ini adalah kelompok pedagang makanan yang menggunakan
BTP (Bahan Tambahan Pangan) di lingkungan pasar Sekabupaten Ponorogo
Wilayah Selatan sebanyak 105 orang. Teknik sampling dalam penelitian ini
menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Instrument penelitian
yang digunakan adalah kuesioner. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah pengetahuan dan sikap pedagang makanan dan variabel dependen
yaitu perilaku penggunaan BTP (Bahan Tambahan Pangan). Analisa data
menggunakan uji Regresi Logistik dengan o = 0,05.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pengetahuan penggunaan BTP
(bahan tambahan pangan) pada kelompok pedagang makanan di lingkungan
pasar sekabupaten Ponorogo Wilayah Selatan sebagian besar responden
berpengetahuan cukup, yaitu sebanyak 56 orang (53,3%) dari total 105
responden.

Berdasarkan tabulasi silang antara variabel independen dengan
variabel dependen didapatkan data yaitu pada 10 responden yang memiliki
pengetahuan baik sebagian besar memiliki perilaku baik sebanyak 8 responden
(7,6%), 56 responden yang memiliki pengetahuan cukup sebagian besar
memiliki perilaku baik sebanyak 25 responden (23,8%). Pada 36 responden
yang memiliki pengerahuan kurang sebagian besar memiliki perilaku yang
cukup sebanyak 23 responden (21,9%).

Berdasarkan fakta hasil penelitian diketahui bahwa hampir seluruh
pedagang mempunyai pengetahuan dalam kategori cukup tentang penggunaan
bahan tambahan pangan, hal ini disebabkan karena masih kurangnya informasi
tentang penggunanaan bahan tambahan pangan secara tepat dan benar.
Pedagang perlu mengetahui terlebih dahulu ruang lingkup mengenai
penggunaan bahan tambahan pangan. Pedagang makanan pengelola makanan
seharusnya memiliki pengetahuan yang baik. Karena baiknya pengetahuan
akan berpengaruh tehadap kesehatan. Penggunaan Bahan Tambahan Pangan
yang salah disebabkan karena ketidaktahuan akan Bahan Tambahan Pangan,
sehingga terwujud prilaku konsumen yang tidak baik dan menimbulkan
masalah kesehatan konsumen, oleh sebab itu sangat dibutuhkan peran petugas
kesehatan untuk melakukan pendidikan kesehatan tentang penggunaan bahan
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tambahan pangan guna meningkatkan pengetahuan pedagang tentang
penggunaan bahan tambahan pangan secara tepat dan benar.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sikap penggunaan BTP (Bahan
Tambahan Pangan) pada kelompok pedagang makanan di lingkungan pasar
sekabupaten Ponorogo Wilayah Selatan sebagian besar responden dalam
kategori cukup, yaitu sebanyak 71 orang (67,6%) dari total 105 responden.

Berdasarkan pada tabel tabulasi silang, tedapat 8 responden yang
memiliki sikap baik seluruhnya memiliki perilaku baik sebanyak 8 responden

(7,6%), 71 responden yang memiliki sikap dalam kategori cukup sebagian
besar memiliki perilaku cukup sebanyak 43 responden (41%). Pada 26
responden yang memiliki sikap dalam katagori kurang sebagian besar
memiliki perilaku yang buruk sebanyak 20 responden (19%).

Dari hasil penelitian diketahui bahwa perilaku penggunaan BTP
(Bahan Tambahan Pangan) pada kelompok pedagang makanan di lingkungan
pasar sekabupaten Ponorogo Wilayah Selatan sebagian besar responden
berperilaku cukup sebanyak 48 orang (45,7%) dari total 105 responden.

Berdasarkan tabulasi silang antara variabel independen dengan
variabel dependen didapatkan data yaitu pada 10 responden yang memiliki
pengetahuan baik sebagian besar memiliki perilaku baik sebanyak 8 responden
(7,6%), 56 responden yang memiliki pengetahuan cukup sebagian besar
memiliki perilaku baik sebanyak 25 responden (23,8%). Pada 36 responden
yang memiliki pengetahuan kurang sebagian besar memiliki perilaku yang
cukup sebanyak 23 responden (21,9%).

Berdasarkan tabulasi silang diketahui responden yang memiliki sikap
baik seluruhnya memiliki perilaku baik sebanyak 8 responden (7,6%), 71
responden yang memiliki sikap dalam kategori cukup sebagian besar memiliki
perilaku cukup sebanyak 43 responden (41%). Pada 26 responden yang
memiliki sikap dalam kategori kurang sebagian besar memiliki perilaku yang
buruk sebanyak 20 responden (19%).

Berdasarkan fakta hasil penelitian dapat dilihat bahwa perilaku
penggunaan bahan tambahan pangan dalam kategori cukup, hal ini disebabkan
karena masih kurangnya pengetahuan pedagang tentang bahan tambahan
pangan, disamping itu juga masih banayak pedagang yang masih mengikuti
cara-cara lama ataupun kebiasaan lama yang mereka gunakan dalam
menambahkan bahan tambahan pangan. Hal ini apabila dibiarkan terus-
menerus akan berdampak pada kesehatan konsumen yang mengonsusmsi jajan
yang mereka jual, oleh sebab itu diperlukan peran petugas kesehatan untuk
melakukan sosialisasi tentang bahan tambahan pangan, sehingga dapat
merubah perilaku pedagang dalam menambahkan bahan tambangan pangan
terhadap jajan yang mereka jual.

Pada penelitian ini hasil uji statistik diperoleh nilai Pseudo R-Square
pada Nagelkerke sebesar 0,709 ini artinya pengetahuan dan sikap
mempengaruhi perilaku pedagang makanan yang menggunakan BTP (Bahan
Tambahan Pangan) pada kelompok pedagang makanan di lingkungan pasar
Sekabupaten Ponorogo Wilayah Selatan sebesar 70,9% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain sebesar 29,1%.
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Summary

Analysis Of Factors Affecting The Use Of FAM Behavior (Food Additional
Material) In Food Traders Group In The Environment Ponorogo All District
Market South Region

Food Additives or often called Food Additives are ingredients added to
food to influence the nature or shape of food. Addition of additives to food has a
certain dose because food additives can cause health hazards. Definition of food
additives in the regulation of the Republic of Indonesia health minister No. 772 /
MENKES / PER /IX / 88 NO. 1168 / MENKES / PER / X / 2013 in general are
materials which are not normally used as food and are usually not a typical food
component, have or have no nutritional value, which are intentionally added to
food ingredients for technological purposes in the manufacture, processing,
preparation , treatment, packing, packaging and storage.

Based on the results of a preliminary study in the Balong market, Kab.
Ponorogo, from the interviews of 16 market hawker traders, stated that in making
food that is taxed using FA (Food Additives) such as developer ingredients, dyes,
borax, and artificial sweeteners. The knowledge of traders in the market about the
use of dangerous synthetic dyes is motivated by several factors including the level
of education. Educational levels vary from no school to high school. With the
varying level of education that is owned, it creates a different understanding for
each individual. With these conditions the level of education makes it easier for
respondents to receive information. In addition, education areas are located in
urban areas, making it easier to access information about food coloring for
someone who has more information sources who will have wider knowledge in
this study, only 90% of respondents get information on harmful dyes from print
media.

The use of FA in snacks needs to be watched out, both by producers and by
consumers. Deviations in the use of FA can be dangerous. This act must be
prevented & acted decisively by the government which has an obligation to
protect its people from the use of FA that is not in accordance with the
regulations. The problematic snacks contain borax, formalin, illegal
preservatives, textile coloring agents, excessive amounts of artificial flavorings &
sweeteners, also use salt that is not iodized. Because of this, we need foods that
are safe for consumption, quality, and nutritious. Food security policy & national
nutrition development are part of national food policy including the use of food
additives.
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The purpose of this study was to determine the analysis of the factors that
influence the behavior of using FA (Food Additives) in the food merchant group
in the market area of the South Region Ponorogo Regency.

This study is an observational analytic study, in which the application was
observed in groups of subjects exposed or not exposed but did not intervene in the
subject of the study. The population in this study was all food vendors in the
market area of the South Region Ponorogo Regency. Data collection began on
January 15-18, 2019 as many as 123 people. The sample from this study is a
group of food traders who use FA (Food Additives) in the market area of the
Southern Region Ponorogo Regency as many as 105 people. The sampling
technique in this study used the Stratified Random Sampling technique. The
research instrument used was a questionnaire. The independent variables in this
study are the knowledge and attitudes of food traders and the dependent variable
is the behavior of using FA (Food Additives). Data analysis using Logistic
Regression test with a = 0.05.

From the results of the study it was found that knowledge of the use of btp
(food additives) in the food traders group in the market area of the South Region
Ponorogo district, most respondents were sufficiently knowledgeable, namely as
many as 56 people (53.3%) out of a total of 105 respondents.

Based on the cross tabulation between the independent variables and the
dependent variable, the data obtained are 10 respondents who have good
knowledge, most of whom have good behavior as much as 8 respondents (7.6%),
56 respondents who have sufficient knowledge, most have good behavior, 25
respondents (23,8%). In 36 respondents who had a lack of knowledge, most had
enough behavior as many as 23 respondents (21.9%,).

Based on the facts of the research results, it is known that almost all traders
have knowledge in sufficient categories about the use of food additives, this is due
to the lack of information about the use of food additives appropriately and
correctly. Traders need to know in advance the scope of the use of food additives.
Food traders, food managers should have good knowledge. Because good
knowledge will affect the health. The wrong use of Food Additives is due to
ignorance of Food Additives, so that consumer behavior is not good and creates
consumer health problems, therefore the role of health workers is very much
needed to conduct health education about the use of food additives to increase
traders' knowledge about use food additives appropriately and correctly.

From the results of the study, it was found that the attitude of using btp
(food additives) in the food traders group in the market area of the Southern
Region Ponorogo district, most of the respondents in the category were sufficient,
namely 71 people (67.6%) from a total of 105 respondents.
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Based on the cross tabulation table, there are 8 respondents who have good
attitudes all have good behavior as much as 8 respondents (7.6%), 71 respondents
who have attitudes in enough categories most have sufficient behavior as many as
43 respondents (41%). In 26 respondents who had an attitude in the category of
lacking most had bad behavior as many as 20 respondents (19%).

From the results of the study, it was found that the behavior of using btp
(food additives) in the food traders group in the market area of the South Region
Ponorogo district, most respondents behaved fairly as many as 48 people (45.7%)
out of a total of 105 respondents.

Based on the cross tabulation between the independent variables and the
dependent variable, the data obtained are 10 respondents who have good
knowledge, most of whom have good behavior as much as 8 respondents (7.6%),
56 respondents who have sufficient knowledge, most have good behavior, 25
respondents (23,8%). In 36 respondents who had less knowledge, most had
sufficient behavior as many as 23 respondents (21.9%).

Based on cross tabulation, respondents who have good attitude have good
behavior as much as 8 respondents (7.6%), 71 respondents who have attitudes in
enough categories, most of them have sufficient behavior as many as 43
respondents (41%). In 26 respondents who had attitudes in the less category most
had bad behavior as many as 20 respondents (19%,).

Based on the facts of the study, it can be seen that the behavior of using food
additives in the category is sufficient, this is due to the lack of knowledge of
traders about food additives, besides that there are also many traders who still
follow the old ways or old habits they use in adding food additives. This, if
allowed to continue, will have an impact on the health of consumers who consume
snacks they sell, therefore the role of health workers is needed to disseminate food
additives, so that traders can change the behavior of adding food ingredients to
the snacks they sell.

In this study, the statistical test results obtained from the value of Pseudo R-
Square in Nagelkerke is 0.709, which means that knowledge and attitudes
influence the behavior of food traders who use FA (Food Additives) in food
traders in the Ponorogo Regency South Area market area of 70.9% and the
remainder is influenced by other factors of 29.1%.

XV



DAFTAR ISI

Halaman Judul ... i
Halaman Pengesahan Pembimbing........................ccoooiiiiiii, il
Halaman Pengesahan Penguji................ccooooiiiiiiiieee v
Peryataan Orisinalitas Tesis ............ccocccooiiiiiiiiiiniic e, v
Ucapan Terimakasih...................cooooiiiiiiiniiee e vi
ADSEIAK ..o viii
ADSEPACE ...ttt ettt e e e e et e e ae e e enaee e 1X
RINGKASAN ....ooooiit e e e e e X
SUIIATY ...ttt xiii
Daftar ISi ..o XVi
Daftar Gambar ... Xix
Daftar Tabel............cooooiiii e XX
Daftar Lampiran .............ccccoooioiiiiiiiniiece e xXil
Daftar SIngKatan ...............cccoiriiiiiiiieee e xxiil

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang..........cccooovuiieiiiieiiieeeceeee e 1
B. Rumusan Masalah..........c.ccoooiiiiiiiiiiii e 6
C. Tujuan Penelitian ..........coceevirieriiniiiinieneeeeeeeeeeeeeeee e 6
L. Tujuan UmUM .......oooiieiienieciieeeeieecee et 6
2. Tujuan KRUSUS .......coooviieiieeiieceeeee e 7
D. Manfaat Penelitian ............ccoocieriiiiieniieiieeeeee e 8
1. BAgl tROTILIS .eevvveeiieiiieiieeiieeite ettt ae et e e seaeenneas 8
2. Bagi Praktis ....ceeoiieiiieriieeiierie ettt et 8
E. Keaslian Penelitian.........cccccooiiiiiiiiiiniiiiiieececccee e 8

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan TeOTT .......cccuveeeiuiieiiiieeiieeeiee ettt eiee et vae e e 12
L Perilakul . .ooeeeiecciieceeeeee e 12
2. Pengetahuan ...........cccviieiiiieieeceeee e 14
3USTKAD e et 21
4. Bahan Tambahan Makanan..............cccccccoooeiiiiiiiiiiiec e 29
B. Kerangka Konsep........ccceeviiiiiiiiieiieieeeeeeee e 54
C. HIPOLESIS weeeevireeiiieeiieieeieeesteeesiteeesiteeesaaeeeaeeesaaeessaeesssseessseeesnneeenns 56

xXvi



BAB III METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian ...........ccveeriiieiiieeiieeeiee e 57
B. Kerangka Kerja.......ccceveiiiiiiiiieiieceeeeeeeee e 57
C. Bahan dan Subyek Peneltian...........cccccccveeeviiieeiiieeieecieeeee e, 59
L POPULAST...coiiieiiecieee e 59
2. SAMPECL..neiiiciiiece e e 59
3. Teknik Sampling........ccceeeviieiiiiiiieiieee e 60
D. INStIUMEN ..oeviiiiiieeiieeeeeeee e e 61
E. Variabel Penelitian ............ccoooieeiiiniieiiieiieieecee e 65
1. Variabel Independen ............cccoeecvieiieiiienieniieieeieeeeeeeecee e 65
2. Variabel Dependen.............ccovieeciiieeciiieeiieecie e 66
F. Definisi Operasional...........cccecevieriinieniineeiinieneeceeeseeie e 66
G. Jadwal Penelitian .........cccccoceieiiiiiiiieeiieeeeeeee e 68
H. Prosedur Pengumpulan Data ...........cccceeviiniiiiiiniiiieeeee, 68
L. ANalisis Data ......cceeeiiiiiieiiieiieceeieee e 69
1. Analisa Univariat .........ccceeeveeeiieeiieniieeieeiee e 70
2. analisa Bivariat & Multivariat ...........cccecveeeeiiieeniiieeniieeeeeeiee s 70
J. Etika Penelitian .........ccceeoviieiiieeiieeee e 71
K.Keterbatasan Penelitian ...........cccccoevviiieiiieniiiieiieeeieceee e 72

BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian.............coceeviiiiiiniiiiinniiieieeee 73
B. Karekteristik responden ..........ccccoevieiiieniieniienieeieeeeee e 74
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia...........ccccoeveierienee. 74
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan...................... 74
3. Karakteristik Responden Berdasarkan lama berjualan ................ 74
C. Karakteristik Variabel ..........cccccocoviriiniininicccecee 75
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan .................. 75
2 Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap.........c.ccceecvveennennns 75
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku...........cc.ccccoc....... 76

D. Analisa Data
1. Tabulasi Silang Antara Variabel Independen Dengan variabel

141570153 1 £S5 RSP 76
2. Analisis Data Bivariat ..........cccceeveieerierierieesenieieeees e 87
3. Analisis MUltivariat ..........cccoecueeeiieriieniieeiieseeeie e 87

a. Model Fitting Information ...........ccccceevevieeiieeeiiee e 88

b. Pseudo R-Square ...........ccoooeeeiiiiiiniieieeeeeceeeee e 89

xvii



BAB V PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Pengetahuan Penggunaan BTP (Bahan Tambahan Pangan) Pada
Kelompok Pedagang Makanan Di Lingkungan Pasar Sekabupaten
Ponorogo Wilayah Selatan ..........ccccoooeviiieniiiiiienieiieieeeee e, 90

B. Sikap Penggunaan BTP (Bahan Tambahan Pangan) Pada Kelompok
Pedagang Makanan Di Lingkungan Pasar Sekabupaten Ponorogo
Wilayah Selatan ..........cccoccveveiieiiieiieieeieeeeee e 94

C. Perilaku Penggunaan BTP (Bahan Tambahan Pangan) Pada Kelompok
Pedagang Makanan Di Lingkungan Pasar Sekabupaten Ponorogo
Wilayah Selatan ........cccceeoiiieiiiiciieeecee e 98

D. Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Perilaku Pada Kelompok
Pedagang Makanan Di Lingkungan Pasar Sekabupaten Ponorogo
Wilayah Selatan .........ccoooieiiieiiiiiieieeee e 102

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

AL KeSTMPUIAN ... e 104
B. Saran ... 105
Daftar Pustaka..............cooooiiiiiii e 107
Lampiran ... 110

xviii



Gambar 3.1

Gambar 3.2

DAFTAR GAMBAR

Kerangka KOonsep .......cccoeevveviieriieiiienieeieecieeieeeee e

Kerangka Kerja

XiX



Tabel 2.1

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16

Tabel 4.17

DAFTAR TABEL

Keaslian penelitian 8

Hasil Uji Validitas 63
Releabilitas instrumen penelitian 64
Definisi Operasional 67
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia............ccceeeveeviennnennnen. 74
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan ................... 74
Karakteristik Responden Berdasarkan lama berjualan............. 74
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan................. 75
Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap..........cccceeeniennn 75
Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku.......................... 76
Tabulasi Silang Antara Usia Dengan Pengetahuan ........................ 76
Tabulasi Silang Antara Pendidikan Dengan Pengetahuan.............. 76
Tabulasi Silang Antara Lama Berjualan Dengan Pengetahuan....... 77
Tabulasi Silang Antara Usia Dengan Sikap ........cccccceevvveevrieennnenn. 77
Tabulasi Silang Antara Pendidikan Dengan Sikap ..........ccco........ 77
Tabulasi Silang Antara Lama Berjualan Dengan Sikap ................. 77
Tabulasi Silang Antara Usia Dengan Perilaku ...........c.cccccveeennennn. 77
Tabulasi Silang Antara Pendidikan Dengan Perilaku ..................... 77
Tabulasi Silang Antara Lama Berjualan Dengan Perilaku .............. 77
Tabulasi Silang Antara Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku ............ 77
Tabulasi Silang Antara Sikap Dengan Perilaku ............ccccoceenneene 77

XX



Tabel 4.18 Hasil Uji Model Fitting Information ..............cccecuvevieniiienienninennnns
Tabel 4.19 Hasil Uji Pseudo R-Square ...........ccceevvieviiiiieiieciicieeieeeeeee

Tabel 4.20 Hasil Uji StatiStik .........cccveveiieiiiiiiiiiiecieeieecieeieeeee e

xxi



Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

DAFTAR LAMPIRAN

: Informed Consent ................

: Lembar Kuesioner ...............

: Surat ijin Penelitian .............

: Surat Balasan ijin Penelitian

xxii

: Permohonan Persetujuan menjadi Responden ......................

: Surat [jin Pengambilan Data Awal ...........ccccevviiiniiennnnn.

: Surat Balasan Pengambilan Data Awal .............cccoeeveennennnee.



DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN

BTP : Bahan Tambahan Pangan

CPSI : The Centre For Science in The Public Interest
DEPKES : Departemen Kesehatan

FDA : Food Drug Administration

JTB : Justified True Believe

MSG : Monosodium Glutamate

POM : Pengawas Obat Makanan

S-O-R : Stimulus Organisme Respon

TBHQ : Tertiary Butylhydroquinon

xxiii



